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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah perairan Indonesia memiliki sumber daya hayati yang melimpah, 

salah satunya adalah rumput laut (Kartini, 2020). Selain bernilai ekonomis tinggi, 

rumput laut berpotensi terus dikembangkan karena pemanfaatannya yang semakin 

luas di berbagai sektor (Putri et al., 2023). Di Provinsi Bali, rumput laut banyak 

ditemukan sebagai komoditas budidaya maupun tumbuh secara alami di kawasan 

pesisir. Salah satu wilayah yang memiliki potensi sumber daya rumput laut adalah 

Desa Sumberkima (Yuspita et al., 2022). Desa sumberkima yang terletak di 

Kecamatan Gerokgak ini memiliki bentang wilayah memanjang dari barat ke timur 

dan berbatasan langsung dengan perairan pantai di bagian utara (Prasetia et al., 

2024). Perairan Sumberkima memiliki suhu berkisar 28,7–29,4°C dan salinitas 

32,3–32,5‰, yang masih berada pada kisaran optimum bagi kehidupan organisme 

laut (Prasetia et al., 2025). Kondisi lingkungan perairan tersebut berperan penting 

dalam menentukan pertumbuhan, produktivitas, serta kualitas rumput laut melalui 

pengaruhnya terhadap proses metabolisme dan pembentukan senyawa bioaktif 

(Syahputro et al., 2024). 

Secara umum, rumput laut dikelompokkan menjadi tiga kelompok utama 

berdasarkan pigmen dominan yang dikandungnya, yaitu Chlorophyta (rumput laut 

hijau), Rhodophyta (rumput laut merah), dan Phaeophyceae (rumput laut cokelat) 

(Bintarti et al., 2023). Di antara ketiga kelompok tersebut, rumput laut cokelat 

diketahui memiliki potensi antioksidan yang lebih tinggi karena mengandung 
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senyawa bioaktif khas, seperti florotanin dan fucoxanthin, yang berperan sebagai 

penangkap radikal bebas, menghambat stres oksidatif, serta melindungi sel dari 

kerusakan oksidatif (Nguyen & Tran, 2024). Kandungan senyawa bioaktif tersebut 

menjadikan rumput laut cokelat banyak dimanfaatkan dalam industri pangan, 

farmasi, kosmetik, maupun bidang kesehatan. 

Salah satu jenis rumput laut cokelat yang banyak ditemukan di perairan 

Desa Sumberkima adalah Sargassum sp. Rumput laut ini memiliki prospek yang 

baik untuk dikembangkan karena ketersediaannya yang melimpah di alam, 

memiliki nilai ekonomi yang menjanjikan, serta mengandung berbagai senyawa 

bioaktif yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku produk pangan, 

kesehatan, dan dalam bidang akuakultur (Muslimin & Sari, 2017). Berbagai 

penelitian melaporkan bahwa Sargassum sp. mengandung metabolit sekunder, 

seperti senyawa fenolik, flavonoid, tanin, alkaloid, terpenoid, steroid, dan saponin 

yang berkontribusi terhadap berbagai aktivitas biologisnya (Putri et al., 2023). 

Untuk memperoleh senyawa tersebut, salah satu metode yang umum 

digunakan adalah ekstraksi dengan teknik maserasi. Metode ini dipilih karena 

prosesnya berlangsung pada suhu relatif rendah sehingga mampu meminimalkan 

kerusakan senyawa aktif yang bersifat termolabil. Pada penelitian ini, proses 

ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut akuades karena sifatnya polar, aman, 

tidak toksik, dan mudah diperoleh. Ekstrak yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

melalui skrining fitokimia untuk mengidentifikasi golongan metabolit sekunder 

yang terkandung di dalamnya. Skrining fitokimia merupakan metode identifikasi 

awal terhadap senyawa kimia dalam bahan alam berdasarkan perubahan warna 

setelah penambahan pereaksi tertentu (Lubis, 2019). Senyawa metabolit sekunder 
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yang teridentifikasi pada rumput laut diketahui memiliki berbagai aktivitas 

biologis, di antaranya sebagai antioksidan, antibakteri, antivirus, antijamur, dan 

imunostimulan (Silva et al., 2020). 

Di antara berbagai aktivitas biologis tersebut, aktivitas antioksidan menjadi 

salah satu aspek yang banyak mendapat perhatian karena berperan dalam 

menangkal radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan sel. Antioksidan 

merupakan senyawa yang mampu menghambat proses oksidasi melalui mekanisme 

penangkapan radikal bebas sehingga dapat melindungi sel dari stres oksidatif 

(Hidayah et al., 2021). Salah satu kelompok senyawa yang berkontribusi terhadap 

aktivitas tersebut adalah senyawa fenolik yang banyak ditemukan pada rumput laut 

cokelat. Aktivitas antioksidan ekstrak rumput laut umumnya dianalisis 

menggunakan metode 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) untuk mengevaluasi 

aktivitas antioksidan suatu senyawa atau ekstrak berdasarkan kemampuannya 

dalam meredam radikal bebas melalui mekanisme transfer elektron atau atom 

hidrogen. 

Pemilihan kawasan budidaya Keramba Jaring Apung (KJA) di Desa 

Sumberkima sebagai lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik lingkungan 

yang berbeda dibandingkan perairan alami. Aktivitas budidaya di kawasan KJA 

menghasilkan akumulasi sisa pakan, feses, dan hasil ekskresi organisme budidaya 

yang dapat meningkatkan kandungan nutrien di perairan sekitar. Menurut 

Syahputro et al. (2024), kondisi lingkungan tempat rumput laut tumbuh, terutama 

ketersediaan nutrien, merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi variasi 

kandungan senyawa di dalamnya. Peningkatan ketersediaan nutrien tersebut diduga 

memengaruhi pertumbuhan serta biosintesis metabolit sekunder pada Sargassum 
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sp., termasuk senyawa fenolik, flavonoid, dan komponen bioaktif lainnya yang 

berperan sebagai antioksidan. 

Meiskipuin Sargassuim sp. teilah banyak dilaporkan meimiliki poteinsi seibagai 

suimbeir seinyawa bioaktif, kanduingan fitokimia mauipuin aktivitas antioksidannya 

dapat beirbeida-beida beirgantuing pada beirbagai faktor, seipeirti lokasi tuimbuih, kondisi 

lingkuingan, meitodei eikstraksi, jeinis peilaruit, dan peirlakuian awal sampeil. Faktor-

faktor lingkuingan, seipeirti inteinsitas cahaya, suihui, salinitas, dan keiteirseidiaan 

nuitriein, dikeitahuii meimeingaruihi proseis biosinteisis meitabolit primeir mauipuin 

meitabolit seikuindeir (Lopeis eit al., 2024). Hingga saat ini, informasi meingeinai 

kanduingan fitokimia dan aktivitas antioksidan Sargassuim sp. yang beirasal dari KJA 

di Deisa Suimbeirkima, Bali, masih sangat teirbatas. Kondisi teirseibuit meinuinjuikkan 

adanya keiseinjangan informasi yang meindasari peintingnya peineilitian ini. 

Beirdasarkan keiteirbatasan informasi meingeinai kanduingan fitokimia dan 

aktivitas antioksidan Sargassuim sp. dari Deisa Suimbeirkima meinuinjuikkan 

peintingnya dilakuikan peineilitian leibih lanjuit. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meingideintifikasi seinyawa meitabolit seikuindeir yang teirdapat dalam eikstrak ruimpuit 

lauit Sargassuim sp. yang di eikstraksi meingguinakan peilaruit akuiadeis meilaluii skrining 

fitokimia dan uiji aktivitas antioksidan meingguinakan meitodei DPPH.Teimuian dari 

peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi informatif bagi bidang 

buididaya peirairan (akuiakuiltuir) khuisuisnya peimanfaatannya seibagai antioksidan, 

antibakteiri dan imuinostimuilan. Deingan deimikian, peineilitian ini diharapkan dapat 

meinjadi dasar ilmiah dalam meingoptimalkan peimanfaatan Sargassuim sp. di Deisa 

Suimbeirkima, Bali. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
 

Adapuin yang meinjadi Ideintifikasi masalah dalam peineilitian ini adalah: 
 

1. Beiluim teirseidianya basis data ilmiah meingeinai profil fitokimia seirta Tingkat 

aktivitas antioksidan pada eikstrak ruimpuit lauit Sargassuim sp. yang beirasal dari 

peirairan Deisa Suimbeirkima, Bali. 

2. Peirbeidaan dalam meitodei eikstraksi yang diguinakan dalam peineilitian-peineilitian 

seibeiluimnya, dimana uimuimnya peilaruit yang diguinakan adalah peilaruit organik 

seipeirti eitanol dan meithanolseihingga variasi meitodei eikstraksi beirbasis peilaruit 

non-organik masih teirbatas. 

3. Seibagian beisar peineilitian seibeiluimnya meingeinai bioaktivitas Sargassuim sp. 

leibih banyak difokuiskan dalam bidang keiseihatan manuisia, induistri pangan, dan 

kosmeitik 

4. Adanya beibeirapa meitodei peinguijian aktivitas antioksidan yang diguinakan dalam 

beirbagai stuidi sangat beirvariasi, seipeirti 2,2-difeinil-1-pikrilhidrazil (DPPH), 

Feirric Reiduicing Antioxidant Poweir (FRAP), dan Feirrouis Ion Cheilating (FIC). 

 

 
1.3 Pembatas Masalah 

 
Adapuin yang meinjadi batasan masalah dalam peineilitian ini seibagai beirikuit: 

 
1. Proseis eikstraksi dari sampeil Sargassuim sp. dilakuikan deingan meitodei maseirasi 

yang meingguinakan akuiadeis seibagai meidia peilaruit. 

2. Analisis fitokimia dilakuikan seicara kuialitatif uintuik meingideintifikasi keibeiradaan 

seinyawa (feinol, flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan teirpeinoid) yang teirdapat 

pada Sargassuim sp. keimuidian dianalisis seicara kuiantitatif uintuik meineintuikan 

kadarnya. Keimuidian uiji aktivitas antioksidan dilakuikan seicara kuiantitatif 
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meingguinakan meitodei 2,2-dipheinyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). 
 

3. Peineilitian ini difokuiskan pada eiksplorasi data dasar (baseilinei data) meingeinai 

profil fitokimia dan aktivitas antioksidan eikstrak Sargassuim sp. seibagai 

reifeireinsi bagi peineilitian seilanjuitnya meingeinai peimanfaatan ruimpuit lauit di 

bidang akuiakuiltuir. 

 
 
 

1.4 Rumusan Masalah 
 

Adapuin yang meinjadi ruimuisan masalah dalam peineilitian ini adalah: 
 

1. Bagaimana profil seinyawa fitokimia (flavonoid, alkaloid, feinol, tanin, saponin, 

dan teirpeinoid) yang teirkanduing dalam eikstrak ruimpuit lauit Sargassuim sp. dari 

kawasan buididaya KJA Deisa Suimbeirkima, Bali? 

2. Beirapakah nilai aktivitas antioksidan (IC₅₀) pada eikstrak ruimpuit lauit Sargassuim 
 

sp. dari kawasan buididaya KJA Deisa Suimbeirkima, Bali? 
 
 

 
1.5 Tujuan Penelitian 

 
Adapuin yang meinjadi tuijuian dalam peineilitian ini adalah: 

 
1. Meingideintifikasi profil seinyawa fitokimia (flavonoid, alkaloid, feinol, tanin, 

saponin, dan teirpeinoid) yang teirdapat dalam eikstrak Sargassuim sp. dari kawasan 

buididaya KJA Deisa Suimbeirkima, Bali. 

2. Meineintuikan nilai aktivitas antioksidan (IC₅₀) dari eikstrak Sargassuim sp. dari 

kawasan buididaya KJA Deisa Suimbeirkima, Bali. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
 

Adapuin Manfaat dari peineilitian ini adalah : 
 

1. Manfaat Ilmiah 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah dan meileingkapi databasei 

meingeinai profil seinyawa fitokimia seirta aktivitas antioksidan eikstrak Sargassuim 

sp. dari hasil eikstraksi meingguinakan peilaruit akuiadeis. Seilain itui, peineilitian ini 

diharapkan dapat meinjadi suimbeir reifeireinsi dan data peinduikuing bagi peineilitian 

seilanjuitnya meingeinai peimanfaatan ruimpuit lauit seibagai suimbeir seinyawa bioaktif 

dalam bidang akuiakuiltuir. 

2. Manfaat Praktis 
 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi suimbeir informasi bagi 

peimbuididaya dan peilakui induistri akuiakuiltuir meingeinai poteinsi Sargassuim sp. 

seibagai suimbeir antioksidan alami. Informasi yang dipeiroleih dapat dimanfaatkan 

seibagai dasar uintuik peineilitian dan peingeimbangan leibih lanjuit teirkait peimanfaatan 

Sargassuim sp. seibagai bahan bakui fuingsional yang eikonomis dan ramah 

lingkuingan, seirta beirpoteinsi dikeimbangkan seibagai antibakteiri dan imuinostimuilan 

dalam bidang akuiakuiltuir. 


